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AbstrakTujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sosial budaya masyarakat nelayan kaitannya dengan pendidikananak dan  keadaan sosial ekonomi masyarakat nelayan di desa Perlis kecamatan Brandan Barat. Adapun metode yang digunakandalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalahdengan cara observasi, angket dan wawancara. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang bekerjasebagai nelayan, sampel yang digunakan adalah 50 orang, yang ditetapkan dengan sampling purposived. Teknik analisis datayang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan angket, wawancara dan obsevasi lapangan. Hasil penelitian yangdilakukan penulis tentang kondisi sosial masyarakat nelayan kaitannya dengan pendidikan anak pada masyarakat nelayan didesa Perlis kecamatan Brandan Barat, dapat disimpulkan yaitu karena masyarakat kurang mengerti dan memahami arti daripendidikan di dalam fikirannya,  rendah tingkat pendapatan keluarga, keadaan sosial budaya masyarakat nelayan.
Kata Kunci: Kondisi Sosial Budaya; Pendidikan Anak; Masyarakat Nelayan.

Abstract
The purpose of this study was to determine the social and cultural conditions of fishermen relation to children's education and socio-
economic situation of fishing communities in rural districts Perlis West Brandan. The method used in this research is descriptive
qualitative method. Data collection tool used in this research is by observation, questionnaires and interviews. Total population in
this study are all people who work as fishermen, the sample used is 50, set by sampling purposived. Data analysis techniques used in
this research by using questionnaires, interviews and field observation. Results of research conducted by the author of the social
conditions of fishing communities to do with the education of children in fishing communities in rural Perlis districts Brandan Barat,
it can be concluded that because people do not understand and comprehend the meaning of education in his thoughts, the low level
of family income, the social culture of fishing communities ,
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PENDAHULUANSetiap bangsa dimanapun beradamemiliki kebudayaan. Kebudayaan adalahberkat akal budi manusia yang digunakan untukmemenuhi kebutuhan jasmani dan rohani.Kebudayaan mencangkup komplek ide,gagasan, nilai-nilai, norma-norma dansebagainya komplek aktivitas atau tindakanpola hidup masyarakat dan benda-benda hasilkarya manusia.Di Indonesia, kebudayaan telah ada sejakmanusia purba dizaman prasejarah. Padazaman itu, masyarakat memiliki sistem nilai.Nilai-nilai budaya yang termasuk pengetahuan,mata pencarian dan peralatan hidup. DesaPerlis merupakan salah satu desa yang terletakdi wilayah Indonesia yang keberadaan desaPerlis tersebut berada di kecamatan BrandanBarat kabupaten Langkat Propinsi SumateraUtara, mayoritas masyarakatnya beragamaislam dan etnis yang mendominan daerahtersebut adalah etnis melayu, disamping adaetnis minoritas yaitu Aceh, Batak, Nias, Minang,Sunda, Jawa dan Banjar. Pertumbuhanpenduduk di desa ini sangat pesat walaupunprogram keluarga berencana sudahdilaksanakan. Sebagian besar masyarakat desaini mata pencarian sebagai nelayan. Nelayanadalah istilah bagi orang-orang yang sehari-harinya bekerja menangkap ikan. Sebagianbesar dari nelayan ini hanya sebagai seorangpelaut, yang penghasilannya hanya cukupdipergunakan untuk memenuhi kebutuhanhidup keluarga sehari-hari.Anak nelayan  diajak berlayar dan ikutmelaut oleh orang  tua atau pamannya, sehinggadiantara mereka putus sekolah. Kini harusdipahami bahwa kehidupan nelayanmemerlukan perhatian. Tantangan yangterbesar adalah membangun kehidupannelayan untuk meningkatkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dan kesejahterannya.Karena berbekal ilmu pengetahuan yang cukupakan mengangkat harkat dan martabatkehidupan masyarakat nelayan maupunmasyarakat lainnya yang terkait dengansumber daya kelautan dan pesisir. Pendidikanorang tua yang hanya tamat sekolah dasar

apalagi tidak tamat sekolah dasar, hal ini sangatberpengaruh terhadap cara berpikir orang tuauntuk menyekolahkan anaknya, dan carapandangan orang tua tentu tidak sejauh danseluas orang tua yang berpendidikan lebihtinggi.Menurut Simanjuntak (2010:1),masyarakat yang tersebar luas di daerahSumatera Utara bahwa orang melayu, terutamayang tinggal di pesisir pantai, tergolongpenduduk yang malas, lamban, dan tidakberorentasi masa depan. Pendapat dari teoritersebut memberi pandangan bahwa faktorsosial budaya masyarakat melayu yang tinggaldi pesisir yang  bekerja sebagai nelayan, lambandalam berorentasi masa depan terutamamasalah pendidikan.Pada masa seperti sekarang inipendidikan merupakan suatu kebutuhanprimer, dimana dalam memasuki era globalisasiseperti sekarang ini pendidikan sangatlahpenting peranannya. Dapat dilihat saat inisebagian besar masyarakat yang tinggal di kotaPangkalan Berandan baik itu suku Melayu,Jawa, Batak dan Aceh, mereka menyekolahkananak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggiuntuk mendapatkan pendidikan. Perbandingantampak anak-anak berebut untuk mendapatkansekolah, kalau tidak dapat sekolah negerimereka sekolah di yayasan swasta, semuauntuk memperoleh pendidikan setinggi-tingginya.Dan anak-anak sekolah yang tinggal dikota Pangkalan Berandan  berlomba untukdapat mengenyam pendidikan setinggi mungkinuntuk mengejar teknologi yang semakincanggih. Tetapi di desa Perlis kecamatanBrandan barat masyarakat tidak dapatmengenyam pendidikan secara layak, baik daristrata tingkat dasar sampai jenjang yang lebihtinggi. Selain itu juga ada sebagian masyarakatyang sudah  mengenyam pendidikan dasarnamun pada akhinya putus sekolah juga.Ada beberapa faktor yang menyebabkanmasyarakat tidak dapat mengenyampendidikan atau yang putus sekolah sepertidiantaranya keterbatasan dana pendidikankarena kesulitan ekonomi, kurangnya niat
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seseorang untuk mengenyam pendidikan,kurangnya fasilitas pendidikan di desa PerlisKecamatan Brandan barat dan selain itu karenaadanya faktor lingkungan (pergaulan).Seperti yang dituangkan dalamPembukaan Undang-Undang Dasar 1945 padasalah satu butir yang tercantum bunyinyadijelaskan bahwa adanya pencerdasankehidupan bangsa, jadi  sekarang sikappemerintah dan masyarakat harus dapatmenyikapi hal tesebut, karena secara tidaklangsung orang yang tidak mengenyampendidikan formal akan dekat dengankebodohan dan kemiskinan. Dampakkemiskinan itu terjadi karena daya nalarseseorang dan mental seseorang yang tidakberpendidikan sangatlah berbeda dengan orangyang berpendidikan. Masyarakat nelayan yangtidak berpendidikan untuk mencari ataumelamar pekerjaan kesulitan. Dan dari sisimental mereka yang tidak mengenyampendidikan akan merasa malu dan minderuntuk berkompetisi dengan orang yangmengenyam pendidikan. Pada akhirnya merekaakan tersisih karena ketrbatasan merekatersebut.Jadi secara garis besar pendidikan itusangat penting untuk menunjang karir dan cita-cita di masa depan. Selain itu  dapat merubahpola atau karakter hidup di dalambermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Kalau dilihat  anak putus sekolah tentunyatidak akan terlepas dari beberapa hal yangmempengaruhi sehingga tidak dapatmenyelesaikan sekolah, wajar saja terjadikarena anak dihadapkan oleh beberapakendala, baik yang datang dari diri sendirimaupun yang datang dari luar diri anak yaitulingkungan. Hal itu memberi daya tariktersendiri bagi peneliti untuk mengkaji lebihlanjut apa yang menyebabkan dominannyaanak-anak putus sekolah di desa Perliskecamatan Brandan barat.
Metode PenelitianMetode yang digunakan dalam penelitianini adalah metode penelitian kualitatif. Sebagaiprosedur penelitian yang menghasilkan data

diskriptif, teknik atau cara penelitiannyamembuat deskripsi mengenai yang diteliti sertamenerangkan secara fakta karaktristik populasiyang ada di lapangan Moleong (2004:12). Jadimetode yang digunakan peneliti dalampenelitian ini adalah metode kualitatif, sebagaiprosedur penelitian yang menghasilkan datadiskriptif, dimana data yang didapat dari narasumber  akan dijelaskan sesuai secara real.Sesuai dengan judul bahwa lokasipenelitian ini  akan dilakukan di desa Perliskecamatan Brandan Barat kabupaten LangkatPropinsi Sumatera Utara. Yang mayoritaspenduduk etnis melayu yang matapencariannya sebagai nelayan, dimana anak-anak masyarakat nelayan di desa Perliskecamatan Brandan Barat tersebut sebagianbesar tidak mengenyam pendidikan sesuaidengan program pemerintah yaitu wajib belajarsembilan tahun.Populasi sekelompok objek yang menjadisasaran generalisasi (orang, fenomena,kejadian) yang karakteristiknya telahdirumuskan secara jelas. Populasi yangdigambarkan dalam penelitian ini adalahseluruh masyarakat desa Perlis kecamatanBrandan Barat kabupaten Langkat yang matapencariannya sebagai nelayan berjumlah 3110jiwa, peneliti mengambarkan masyarakat yangmata pencariannya sebagai nelayan yangmenjadi populasi pada penelitian ini, karenasesuai dengan judul penelitian yang objekkajian tentang masyarakat yang mata pencariansebagai nelayan.Sampel adalah bagian dari populasi yangdijadikan bahan atau materi penelitian. tekniksampling yang digunakan adalah teknik sampelpropoposive yaitu orang-orang yang dianggapmngetahui, penulis mengambil sampelsebanyak 50 orang.Sesuai dengan metode penelitian, makasumber data yang akan digunakan dalampenelitian ini adalah data primer yaitu angketyang akan diberikan pada masyarakat nelayansebanyak 50 angket, yang diperkirakan dapatmemberi informasi secara otentik. Dataskunder yaitu interview, buku-buku, makalah-makalah, artikel-artikel, situs warnet dan
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tulisan-tulisan yang berkaitan denganpendidikan masyarakat nelayan.Dalam penelitian ini ada beberapa teknikyang digunakan untuk pengumpulan datadengan angket (daftar pertanyaan) yaitumembuat daftar pertanyaan sesuai dengantujuan penelitian untuk diberikan kepadamasyarakat yang mata pencariannya sebagainelayan yang umurnya 30 tahun keatassebanyak 50 jiwa di desa Perlis kecamatanBrandan Barat kabupaten Langkat.Observasi lapangan dilakukan langsungdengan cara pengamatan lokasi penelitian didesa Perlis kecamatan Brandan Baratkabupaten Langkat Propinsi Sumatra Utara,yang selanjutnya  diteliti lebih lanjut untukmendapatkan data yang benar dan observasidilakukan untuk melihat situasi dan kondisi disekitar daerah penelitian sehingga penelitianlebih mudah dilakukan nantinya.Wawancara dilakukan untukmendapatkan sumber tambahan denganmewancarai masyarakat nelayan di desa Perliskecamatan Barandan Barat dapat memberikaninformasi yang benar.Untuk memudahkan dalam menganalisadata, maka dilakukan dengan langkah-langkah,pertama yang dilakukan yaitu, data (dokumen-dokumen) yang di peroleh dari penelitianlapangan, hasil angket dan interviewdikumpulkan terlebih dahulu di tempat yangkhusus untuk memudahkan agar tidak ada yanghilang. Kedua adalah transliterasi, yaitu denganmentraslitasi hasil angket dan hasil interviewpada masyarakat di daerah tersebut agarmudah dipahami dan dimengerti.Ketiga dengan pengelompokan data,setelah data yang tekumpul dan diletakkanditempat khusus, maka data di pilih-pilih sesuaidengan jenis atau kategorinya dan di buatcatatan-catatan tentang penelitian agar mudahdi pahami ketika akan meletakkan dimana datatersebut.Ketiga adalah dilakukan dengan caramenganalisa data yang didapatkan, baik darilapangan maupun dari pustaka. Keeempatadalah Interpretasi data yang dilakukan denganmembandingkan antara data yang diperoleh di

lapangan dengan data studi pustaka sehinggaakan diperoleh data yang benar berdasarkanhasil penelitian keduannya.Krlima adalah membuat kesimpulan,yaitu setelah interpretasi data maka selanjutnyapeneliti dapat membuat sebuah kesimpulandari semua data yang didapat dan  disusundalam sebuah laporan penelitian yang akandimasukkan ke bab berikutnya
HASIL DAN PEMBAHASANDari hasil penelitian yang dilakukan didesa Perlis kecamatan Brandan Barat mengenaikondisi budaya dan kaitannya denganpendidikan anak nelayan, jika dilihat daribudaya masyarakat tersebut kurang perhatianterhadap pendidikan formal anak-anaknya.Faktor sosial budaya kemiskinan jugahambatan ataupun beban cultural yangdihadapi masyarakat dalam pertumbuhanekonominya. Kurangnya keiginan untuk kerjakeras dan kecendrungan untuk hidup santai,dan cepat puas dengan hasil yang diperolehmerupakan faktor budaya kemiskinan.Anak yang bekerja pada masyarakatnelayan di desa Perlis kecamatan BrandanBarat, juga dipenuhi beberapa faktor. Salah satufaktor penyebabnya adalah faktor lingkungan.Lingkungan sosial budaya yang  sedikitbanyaknya  akan mempengaruhi seorang anakuntuk bekerja dan putus sekolah, sudah pastianak-anak akan merasakan apa yangdilakukannya tersebut baik untuk dirinya. Anakusia sekolah belum mengetahui apa yangberguna apa yang berguna bagi masa depannyakelak kemudian.Oleh karena itu anak memerlukannasehat,bimbingan dari orang yang lebihdewasa dalam hal ini orang tua dan masyarakatsekitar tempat tinggal anak. Hal yangmemungkinkan jika anak sering melihat temansebayanya bekerja akibatnya lama-kelamaananak tersebut akan terpengaruh untuk bekerjasetelah melihat temannya bekerja danmendapat upah.Orang tua dan masyarakat yangmenganggap biasa jika seorang anak bekerjapada masyarakat nelayan karena menurut
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mereka sudah tradisi kalau orang tuanyanelayan maka anaknya pun akan menjadinelayan kelak.  Jadi menurut orang tua biarlahsejak kecil anak terbiasa bekerja dilaut agarnantinya anak lebih terampil lagi. Tak bisadipungkiri, anak nelayan menjadi nelayanadalah realitas kehidupan komunitas nelayan.Berdasarkan perumusan masalah dantujuan penelitian yang telah dikemukakan padabagian pendahuluan, ada tiga hal diteliti dandibahas dalam penelitian ini.Pertama adalah pendidikan respondendalam penelitian ini dapat dilihat rata-ratatamat sekolah dasar dan ada yang tidak tamatsekolah dasar. Pendidikan orang tua yang hanyatamat sekolah dasar apalagi tidak tamat sekolahdasar, hal ini sangat berpengaruh terhadap caraberpikir orang tua untuk menyekolahkananaknya, dan akan mempengaruhi perspektiforang tua terhadap arti pentingnya pendidikanbagi anak-anaknya. dan begitu juga denganorang tua yang mempunyai jenjang pendidikanformal yang mempunyai pengetahuan luas danmengerti tentang arti penting  pendidikan bagianak-anaknya. Pola fikir yang tertanama dalamfikiran masyarakat nelayan yang kurangmemaknai arti penting pendidikan sehinggamembuat masyarakat kurang perhatianterhadap pendidikan anak-anaknya.Kedua adalah factor orang tua yanghanya tamat sekolah dasar atau tidak tamatsekolah dasar cenderung kepada hal-haltradisional dan kurang menghargai arti pentingpendidikan. Masyarakat nelayanmenyekolahkan anaknya hanya sebatas bisamembaca dan menulis saja. Rendahnya jenjangpendidikan formal orang tua dan usia orang tuajuga menjadi salah satu penyebabketidakberdayaan nelayan. Dengan pendidikanyang rendah, masyarakat nelayan  tidak mampumenyelesaikan persoalan yang mereka hadapi.Sudah umum bahwa pendidikanberfungsi untuk mengembangkan kemampuan,meningkatkan mutu kehidupan dan martabatmanusia baik individu maupun kelompok.Melalui pendidikan, pemberdayaan individudan masyarakat dapat membawa masyarakatnelayan ke masa depan yang lebih baik. Semua

orang dikenai pendidikan dan melaksanakanpendidikan. Sebab pendidikan tidak pernahterpisah dengan kehidupan manusia.Ketiga adalah anak-anak menerimapendidikan dari orang tua, sekolah danmasyarakat sekitarnya ketika anak-anak inisudah dewasa dan berkeluarga mereka jugaakan mendidik anaknya. Pendidikan dapatdidefinisikan sebagai suatu proses transformasinilai, keterampilan atau informasi(pengetahuan) yang disampaikan baik itusecara formal maupun non formal, dari suatupihak kepihak yang lain. Pendidikan formalyaitu suatu usaha sadar manusia untukmencapai keterampilan dan model pemikiranyang dianggap penting dalam menjalankanfungsi-fungsi sosial.Adapun pendidikan informal yaitu suatuproses transformasi nilai, keterampilan danpengetahuan yang berjalan alamiah danmenghasilkan efek yang tetap dari lingkungan.Tingkat pendidikan seseorang itu tergantungpada bagaimana orang itu memandangpendidikan dan keadaan ekonomi mereka.Pendidikan itu sangat penting bagi kehidupanbaik kehidupannya maupun kehidupananaknya. Pendidikan anak itu sangat penting/perlu sekali, sebab menurut manusia tanpapendidikan maka ia tidak punya arah ataupegangan terutama sekali pendidikan agama.Untuk itu manusia harus mempunyai bekal ilmuagar ia mempunyai pegangan dalam hidupnyasehingga ia bermoral dan berakhlak baik,karena dari segi hukum semua itu butuh ilmu.Berdasarkan hasil wawancara padatanggal 19 mei dengan pak arifin dan informanlainnya, beliau mengatakan bahwa, “Pendidikanbagi anak itu sangat penting apalagi dizamanyang penuh dengan teknologi. Harapan kamiuntuk menyekolahkan anak ke jenjang lebihtinggi itu ada, tapi karena penghasilan sayayang pas-pasan itu membuat sayamenyekolahkan anak ke jenjang yang lebihtinggi itu sebagai mimpi. Karena biaya sekolahyang cukup mahal”.Tetapi biaya pendidikan yang begitumahal membuat masyarakat mempunyaiperspektif lain terhadap pendidikan, karena
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mempunyai pendapatan yang rendah membuatmasyarakat untuk tidak menyekolahkananaknya dan anak diajak ikut mencari ikan ataubekerja untuk membantu orang tuanya untukmemenuhi kebutuhan ekonomi keluarga sehari-hari. Kebudayaan dapat dipahami sebagaisalah satu sumber utama sistem tatamasyarakat yang diharapkan dapat membentuksikap mental atau pola fikir manusia. Kondisi inisering terpantul pada pola sikap dan tingkahlaku dalam berbagai segi kehidupan. Budayamasyarakat dalam penelitian ini aktivitasmasyarakat yang membiarkan anak-anakbekerja membantu orang tuanya untukmemenuhi kebutuhan ekonomi dan kurangperhatian terhadap pendidikan formal anak-anaknya.Budaya masyarakat dalammenyekolahkan anak merupakan hal yangsering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari.Pengaruh budaya masyarakat dengan tingkatpendidikan anak di desa Perlis kecamatanBrandan Barat menunjukkan rendahnyaperhatian orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya. Kondisi sosial budaya dan ekonominelayan  yang berhubungan dengan pendapatannelayan, mempengaruhi perspektif nelayan.faktor-faktor yang dapat mempengaruhimotivasi anak nelayan untuk sekolah.Motivasi belajar dapat berasal dari diripribadi anak nelayan itu sendiri (motivasiinternal) dan/atau berasal dari luar diri pribadianak nelayan (motivasi eksternal). Kedua jenismotivasi ini jalin-menjalin atau kait mengaitmenjadi satu membentuk satu sistem motivasiyang menggerakkan anak nelayan untuk belajaratau sekolah. Faktor internal yangmempengaruhi motivasi anak nelayan untuksekolah adalah berasal dari minat anak tersebutdan faktor eksternal berasal dari faktorinfrastruktur yang ada. Selain itu, faktor lainyang mempengaruhi adalah kondisi sosialbudaya dan ekonomi nelayan sepertipendapatan, lingkungan tempat permainananak sangat mempengaruhi perspektif orangtua terhadap pendidikan anak-anaknya.

Lingkungan tempat tinggal anak adalahsalah satu faktor yang mempengaruhiterjadinya kegiatan dan prosesbelajar/pendidikan.  Oleh sebab itu lingkunganmasyarakat atau kondisi sosial budayamasyarakat  sangat berperan penting dalammembina kepribadian anak-anak kearah yanglebih positif.Anak putus sekolah bukan hanyadisebabkan lingkungan tempat tinggalmasyarakat nelayan, latar belakang pendidikanformal orang tua rendah dan juga karenalemahnya ekonomi keluarga. Tetapi juga datangdari dirinya sendiri yaitu kurang minatnyaanak untuk bersekolah atau melanjutkansekolah.Anak usia wajib belajar semestinyabersemangat ingin menuntut ilmu pengetahuannamun karena sudah terpengaruh olehlingkungan yang kurang baik terhadapperkembangan pendidikan anak, sehinggaminat anak untuk bersekolah kurang mendapatperhatian sebagaimana mestinya anak yangbersemangat untuk melanjutkan sekolah untukke jenjang yang lebih tinggi.Adapun yang menyebabkan anak kurangberminat untuk bersekolah adalah anak kurangmendapat perhatian orang tua tentangpendidikannya, di desa Perlis KecamatanBrandan Barat dimana orang tua mengajakanak-anaknya untuk berlayar ke laut ataubekerja membersihkan jaring penangkap ikan,perahu dan lain-lain.Usuf siswa SMP negeri 1 Babalan kelas7/4, jarang masuk sekolah dalam waktu satuminggu hanya masuk sekolah antara tiga atauempat hari dan kadang hanya dua hari.Berdasarkan hasil observasi, Usuf bekerjamembantu orang tuanya tau sama masyarakatnelayan yang ada di desa Perlis tersebut denganmembersihkan jaring penangkap ikan danperahu, kalau Usuf bekerja dengan orang lainmaka ia akan mendapatkan upah. SekarangUsuf sudah tidak sekolah lagi karena seringtinggal kelas.Padahal anak-anak tersebut masih dalamtaraf belajar atau sekolah. Hal ini disebabkankarena rendah pendapatan ekonomi keluarga
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sehingga membuat orang tua tidakmemperhatikan arti penting pada anak-anaknya yang masih dalam taraf belajar untukmendapatkan pendidikan yang layak di sekolahseperti anak-anak yang ada di Pangkalanbrandan, dan berlomba-lomba untukmengecam pendidikan.Lingkungan  masyarakat yang kurangmengerti tentang arti pendidikan jugamempengaruhi anak untuk tidak sekolah  danminat anak untuk sekolah sangat kurang. Begitujuga sebaliknya seperti anak-anak yang ada dikota Pangkalan Branda yang berlomba-lombauntuk bersekolah untuk mendapatkanpendidikan, kalau tidak dapat disekolah negerimereka juga berlomba-lomba kesekolahyayasan atau swasta untuk mendapatkanpendidikan. Dan hal ingin akan membuat anak-anak besemangat untuk sekolah danmelanjutkan sekolah ke jenjang yang lebihtinggi. Anak seusia wajib belajar sudahmengenal bahkan sudah mampu untuk mencariuang terutama untuk keperluannya sendiriseperti jajan dan lain-lain, hal ini akanmempengaruhi sikap dalam bertindak danberbuat.Berdasarkan hasil wawancara denganpak Acen Arifin lurah desa Perlis dan beberapainforman lainnya pada tanggal 19 mei 2012.mengatakan bahwa: “Anak-anak lebih memilihbekerja membersihkan perahu, hasil tangkapikan dan jaring yang diberikan upah daripadapergi ke sekolah”. Itu terbukti waktu penulismenjadi guru PPL di salah satu SekolahMenengah Pertama di kota Pangkalan Brandan,Adji Azmi salah satu murid yang seminggu 2kali masuk sekolah, dan membawa uang 40 riburupiah ke sekolah jumlah yang cukup banyakdibanding dengan jumlah uang  jajan siswa-siswa yang jumlah 10 ribu.  Adji Azmi bekerjamembersikan jaring penangkap ikan miliknelayan, perahu dan lain sebagainya. Adjibertahan sekolah satu semester saja sekarangadji tidak sekolah lagi. Dan Jumlah jam kerjaanak adalah waktu yang dipergunakan anakuntuk membantu usaha orang tua dianggapberpengaruh terhadap tingkat pendidikan anakkarena bersadarkan beberapa sumber

menyebutkan bahwa banyak anak nelayan usiasekolah yang sudah terjun untuk membantuusaha orang tuanya untuk menambahpendapatan keluarga.Kondisi ekonomi keluarga dapat diukurdengan tingkat kesejahteraan keluarga. Salahsatu indikator tingkat kesejahteraan keluargaadalah tingkat pendapatan keluarga. Di satusisi pendidikan formal diperlukan olehmasyarakat nelayan, namun di sisi lainpendidikan formal memerlukan biaya yangtidak sedikit. Biaya yang tinggi menjadi salahsatu faktor penghambat bagi para nelayandengan status sebagai masyarakat miskin yangmemiliki keterbatasan dalam memenuhikebutuhan dasar hidupnya akibat dariketidakpastian berusahaKeadaan ekonomi keluarga erathubungannya dengan pendidikan anak. Anakyang sekolah selain harus terpenuhi kebutuhanpokoknya, misalnya makan, pakaian,perlindungan kesehatan anak dan lain-lain, jugamembutuhkan fasilitas belajar seperti ruangbelajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitasbelajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluargamempunyai cukup uang.Jika anak hidup dalam keluarga yangmiskin, kebutuhan pokok anak kurangterpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu,sehingga belajar anak juga terganggu. Akibatyang lain anak selalu direndung kesedihansehingga anak merasa minder dengan temanlainnya, hal ini pasti akan mengganggu belajaranak bahkan mungkin anak harus bekerjamencari nafkah sebagai pembantu orang tuanyawalaupun sebenarnya anak belum saatnyauntuk bekerja, hal yang begitu juga akanmenggangu pendidikan anak.Seorang anak yang bekerja mencari kayumembantu orang tuanya. Jika orang tuamempunyai pendapatan yang  tinggi makakemampuannya untuk memperoleh barang-barang yang lebih dalam mencukupi kebutuhansosial ekonomi akan terpenuhi dan tidak perluanaknya bekerja membantu orang tua mencarikayu seperti gambar diatas. Semakin tinggitingkat pendapatan orang tua, semakin lebih
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mudah baginya dalam melakukan segalasesuatu. Termasuk di dalamnya pemenuhankebutuhan akan pendidikan yang tinggi, karenadengan uang yang dimilikinya seseorang dapatmelakukan berbagai pendidikan tambahan.Pengaruh pendapatan orang tua terhadappendidikan anak di desa Perlis kecamatanBrandan Barat sangat mempengaruhipendidikan anak karena kebutuhan ekonomikeluarga yang pas-pasan.Mayoritas penduduk yang ada di DesaPerlis kecamatan Brandan Barat bekerjasebagai nelayan yang perekonomiannya pas-pasan dan penghasilan yang tidak menentu,masyarakat nelayan mempunyai tanggungjawab harus menghidupi  istri dan anak-anakmereka. Sementara anak-anak membutuhkanpendidikan/sekolah, sehingga kesulitanmembagi keuangan untuk makan sehari-haridan membiayai pendidikan anak dari hasilkerjanya sebagai nelayan. Akibatnya sebagianbesar anak-anak nelayan yang tidak dapatsekolah karena faktor ekonomi orang tua,sehingga anak laki-laki yang membantu orangtuannya di laut untuk mencari nafkah.Berdasarkan hasil wawancara dengansalah satu nelayan di Desa Perlis yang benamaJalaudin pada tanggal 19 mei 2012,mengatakan sebenarnya ingin menyekolahkananaknya sampai keperguruan tinggi, tapi apalahdaya untuk makan sehari-hari saja tidak cukupapalagi menyekolahkan anak sampai perguruantinggi itu memerlukan biaya yang sangat tinggi.Lain halnya dengan seorang juragan (pemilikperahu) yang tidak mempermasalahkan biayauntuk pendidikan anaknya.Kurangnya pendapatan keluargamenyebabkan orang tua terpaksa bekerja kerasmencukupi kebutuhan pokok sehar-hari,sehingga pendidikan anak kurang terperhatikandengan baik dan bahkan membantu orang tuadalam mencukupi keperluan pokok untukkebutuhan sehari-hari, seperti anak diajakmencari ikan ke laut  dan meninggalkan sekolahdalam waktu yang  cukup lama.Pendapatan keluarga yang serbakekurangan juga menyebabkan kurangnyaperhatian orang tua terhadap pendidikan anak

karena setiap harinya hanya memikirkancaranya agar keperluan keluarga bisaterpenuhi, apalagi kalu harus meninggalkankeluarga seperti pergi mencari ikan dalamwaktu yang cukup lama di tengah laut. Itu yangdialami sebagian masyarakat nelayan. Hal initentu pendidikan anak terabaikan
KESIMPULANNelayan Desa Perlis Kecamatan Brandanbarat memandanng bahwasanya pendidikanbagi anak itu sangat penting untuk masa depan,agar tidak ketinggalan zaman. Selain untukmasa depan anak para nelayan mengatakanbahwasanya mereka tidak menginginkananaknya kelak bekerja sebagai seorang nelayanseperti orang tuannya, karena ekonomi merekayang pas-pasan membuat nelayan di desa Perliskurang memperhatikan pendidikan anaknya.Ada beberapa faktor yang membuatpersfektif nelayan terhadap pendidikananaknya rendah tingkat pendapatan keluarga.Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannyadengan pendidikan anak. Penduduk Desa PerlisKecamatan Brandan barat Mayoritas bekerjasebagai nelayan yang penghasilannya tidakmenentu. Sehingga mereka kesulitan untukmembiayai pendidikan anak dari hasil kerjanyasebagai nelayan. Akibatnya sebagian besaranak-anak nelayan yang tidak dapat sekolahkarena faktor ekonomi orang tua.Rendahnya pendidikan kepala keluargajuga mempengaruhi persfektif masyarakatnelayan terhadap pendidikan anaknya,suksesnya pendidikan anak, khususnya dalampersfektif orang tua terhadap pendidikan anak,karena dengan pendidikan orang tua yangcukup/memadai maka akan membantumemotivasi, dan dorongan terhadap pendidikananak. Lingkungan Sosial budaya dalamkehidupan bermasyarakat, lingkungan tempattinggal seseorang itu akan membawa pengaruhterhadap pola tingkah laku, caraberfikir/pandangan serta kebiasaan seseorangterhadap sesuatu. Hal ini terjadi di Desa Perlisyang mayoritas mata pencahariannya sebagainelayan. Sebagian besar diantara anak-anak
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yang tidak melanjutkan sekolah terutama anaklaki-lakinya, karena bekerja membantu orangtuanya mencari nafkah di laut. Kondisi sosialbudaya yang melatih anaknya bekerja danmembantu orang tuanya di laut membuat anak-anak nelayan putus sekolah.
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